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Abstract

This research discusses efforts to improve student learning outcomes in using Phet
Simulation Science media through discussion methods in elementary schools. This research
will reveal the learning outcomes of students at UPTD SDN 1 Keraton from the use of Phet
media for series and parallel electrical circuits. An electrical circuit is a collection of electrical
elements or components that are connected to each other in a certain way and generally
have one closed path. A series circuit is an arrangement of electrical components connected
sequentially, allowing all components in the circuit to operate with electric current. In
contrast, a parallel circuit consists of electrical components arranged in branches connected
in series, with the same potential but different currents flowing through each branch. The
aim of this research is to find out how to deal with the discussion method in a conducive
manner using Phet simulation media, and also to try to improve student learning outcomes
in using Phet simulation through discussion methods in the classroom in elementary schools.
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A. Pendahuluan

1. Hasil belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan
penentuan nilai hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan melakukan
kegiatan evaluasi atau pengukuran.Tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah terbiasa dengan beberapa
metode pendidikan. Tingkat keberhasilan biasanya dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf, atau ikon pada skala nilai.

Bloom Sudjanas (2001: 22) menyatakan bahwa “prestasi atau hasil
belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah
kognitif mengacu pada hasil belajar kognitif yang terdiri dari pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, penerapan, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif
berkenaan dengan sikap, yang terdiri dari penerimaan tanggapan atau reaksi
dan penilaian, sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak." (Kumi, 2020).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), hasil belajar adalah sesuatu
yang dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pandang siswa dan
dari sudut pandang guru. Dari sudut pandang siswa, hasil belajar
perkembangan mentalnya lebih baik dibandingkan sebelum pembelajaran.
Howard Kingsley (Nana Sudjana, 2005: 85) membagi tiga jenis hasil belajar:

a) Keterampilan dan kebiasaan;
b) pengetahuan dan pemahaman
c) sikap dan cita-cita.

Pernyataan Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan pada
seluruh proses pembelajaran. Hasil belajar tersebut tetap melekat dalam diri
siswa, karena telah menjadi bagian dari kehidupan siswa. Berdasarkan
pengertian di atas dapat disintesis bahwa hasil belajar merupakan penilaian
akhir dari proses dan presentasi yang dilakukan berkali-kali, hal tersebut
berlangsung lama atau bahkan tidak hilang selamanya, karena hasil belajar

ikut serta dalam perkembangan kepribadian individu yang selalu ingin
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mencapai hasil yang lebih baik, sehingga mengubah cara berpikir dan
menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik (Firmansyah, 2006).

Menurut Davidov (1998), peningkatan hasil belajar di sekolah dasar
didasarkan pada pentingnya dilaksanakan pembelajaran kelompok, karena
kelebihan pembelajaran kelompok adalah siswa dapat mengatasi
permasalahan belajarnya secara bersama-sama. Selain itu, penggunaan
model yang tepat dapat menjadi bagian terpenting dalam meningkatkan hasil
belajar siswa untuk mengembangkan kecerdasan dan keterampilan siswa.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa juga dapat meningkatkan kesadaran
siswa akan pentingnya belajar kelompok di kelas sebagai bagian dari sistem
moral.

Pada konteks ini, Donal berpendapat bahwa sistem disiplin di kelas
harus fokus pada sistem moral yang terjadi melalui pengembangan pribadi,
aturan, konsekuensi, konsistensi, ketelitian dan kepatuhan terhadap pedoman
struktur (Jones: 1999). Sekolah dapat melaksanakan pembelajaran yang
efisien jika didasarkan pada perencanaan dan proses yang cukup baik untuk
mencapai tujuan bersama. keadaan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
seluruh sekolah (Maurer: 2000).

Frank W. Kohler dkk. Menurut (1997), pengukuran keberhasilan belajar
dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu.

1) perubahan cara pandang siswa setelah mengalami pembelajaran

2) perubahan yang terjadi dalam diri siswa perubahan pengetahuan siswa

3) keterampilan siswa setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran
dan

4) keterampilan siswa meningkat setelah mengikuti proses kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran dan tujuan pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting untuk mencapai hasil belajar yang sesuai dengan harapan siswa, yaitu
mencapai hasil belajar yang telah ditentukan. Hasil belajar dikonsep oleh para
ahli dengan sudut pandang yang berbeda-beda, istilah ini secara umum

menyatakan bahwa hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh siswa
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melalui kegiatan atau latihan dalam belajarnya, yang dinyatakan sebagai
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, dalam konteks ini, hasil belajar
adalah tingkat ketuntasan yang dicapai peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Hasil
belajar dalam kerangka ini mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Chalijah:2004). Menurut Gagne sebagaimana dikutip Chalijah (2004), lima
keterampilan yang menjadi indikator hasil belajar yaitu keterampilan,
kecerdasan, strategi kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik dan sikap.
Secara khusus hasil belajar meliputi:

a) Keterampilan  intelektual, yaitu  keterampilan  yang
memungkinkan seseorang memberikan tanggapan secara
konseptual terhadap lingkungannya. Keterampilan intelektual
ini mengacu pada pengetahuan tentang bagaimana melakukan
aktivitas. Keterampilan intelektual meliputi kemampuan
membedakan (diskriminasi), yaitu kemampuan siswa dalam
membedakan benda atau symbol. kekmampuan mendefinisikan
beberapa istilah (konsep) dan keterampilan yang berkaitan
dengan aturan, seperti penggunaan simbol-simbol dan
kemampuan mengikuti aturan dalam penampilannya,
keterampilan tingkat tinggi, yang merupakan kombinasi
keterampilan yang lebih halus/pemecahan masalah.

b) Strategi kognitif, atau keterampilan khusus yang sangat penting
yang memungkinkan siswa belajar dan menentukan sesuatu
secara mandiri. Strategi kognitif adalah suatu keterampilan
yang menggunakan metode belajar yang paling tepat bagi
seseorang.

c) Informasi verbal, yaitu Hasil belajar berupa informasi verbal,
pengetahuan, dapat berupa fakta, nama, prinsip dan
generalisasi. Informasi merupakan inti peristiwa yang dapat
dijadikan alat dan dasar tindakan selanjutnya. Keterampilan

motorik, yaitu hasil belajar berhubungan dengan gerak otot,
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kemampuan menggunakan anggota tubuh contohnya adalah
kemampuan mengasosiasikan huruf atau gambar dengan
suatu tokoh.

d) sikap, meliputi kemauan dan kesediaan seseorang untuk
menerima atau menolak suatu benda berdasarkan
penilaiannya terhadap benda tersebut. Hasil belajar berupa
sikap terlihat dalam bentuk keterampilan, minat, perhatian,
perubahan, emosi, dan sebagainya.

2. Media PHET

Salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi dalam dunia
pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi yang dapat diakses dengan mudah melalui media berbasis
komputer. Media pembelajaran tersebut dapat berupa media simulasi yang
nantinya membantu siswa memahami ambiguitas dan kompleksitas isi
pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran simulasi ini juga dapat
membantu guru mengajarkan apa yang tidak diajarkan pada pembelajaran di
kelas.

Media simulasi berbasis teknologi informasi ini dirancang untuk
menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran ipa. Kozma (1991)
menyatakan bahwa penggunaan media simulasi membantu siswa
mengkonstruksi simbol dan grafik yang mewakili fenomena dunia nyata di
sekitarnya. Media simulasi bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir siswa
agar dapat mencapai hasil belajar yang ditargetkan sesuai tujuan
pembelajaran (Nefrita, 2019).

PhET (Physics Education Technology) adalah website yang
menawarkan simulasi pembelajaran fisika, ipa ,kimia dan lain sebagainya yang
dapat diunduh gratis untuk keperluan pembelajaran di kelas atau pribadi.
Dengan menggunakan Simulasi PhET diharapkan siswa dapat memahami
lebih dalam teori dan praktek yang berlangsung pada Simulasi. PhEt juga
dapat digunakan sebagai laboratorium modern untuk sains dan matematika

Berdasarkan penelitian, Kami menemukan bahwa siswa sekolah dasar
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mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan ketika didukung oleh
simulasi web PhET (Rahayu et al., 2023).

Media simulasi PhET menunjukkan bahwa penggunaan media ini
menawarkan banyak manfaat penting, antara lain yaitu Kemampuan untuk
mengungkapkan informasi kompleks tentang proses dan konsep fisik dan
dengan mudah mengaksesnya secara mandiri tanpa memerlukan instruksi.
Selain itu, media simulasi ini juga dapat menarik perhatian siswa dan
memotivasi mereka dalam proses pembelajaran, serta dapat digunakan
secara offine di kelas maupun di rumah. Namun terdapat beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan, seperti ketergantungan pada otonomi
siswa, keterbatasan format aplikasi yang hanya mendukung file dalam format
tertentu, dan ketergantungan pada jumlah fasilitas komputer yang tersedia di

sekolah (Fitria et al., n.d.).

3. Metode diskusi

Penggunaan metode diskusi mengunggah siswa untuk berpikir kritis
dan mampu mengemukakan pendapatnya sehingga siswa terlibat aktif, tidak
pasif. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi untuk menciptakan
keberanian dan komunikasi antara siswa dan pendidik (guru) sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar (Mirniati, n.d.). Penggunaan metode ceramah
berdampak pada kinerja dan rendahnya hasil belajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa setelah diterapkan metode
diskusi.

Metode diskusi merupakan suatu metode pembelajaran Dimana guru
mengajukan suatu pertanyaan atau permasalahan kepada siswa dan siswa
diberi kesempatan untuk memecahkan masalah tersebut Bersama-sama
dengan temannya Motode berdiskusi, siswa dapat mengemukakan pendapat,
menyanggah pendapat temannya, memberikan saran dan ususlan untuk
memecahkan masalah dari sudut pandang yang berbeda. Dalam metode
diskusi, guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok untuk

mengadakan diskusi untuk mengumpulkan pendapat, menarik kesimpulan

22

https://pub.nuris.ac.id/journal/jare
DOI: https://doi.org/10.52620/jare



Journal of Action Research in Education

Volume 2 No 1, Juni - August 2024

atau mengembangkan berbagai alternatif pemecahan suatu masalah. Setiap
siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi dan juga aktif dalam memecahkan
masalah, Semakin banyak siswa terlibat, semakin banyak mereka belajar.
Dengan diperkenalkannya metode diskusi, suasana kelas menjadi semakin
hidup dan setiap anak diajak aktif untuk berpartisipasi (Luh & Sudarsih, 2022).

Belajar diskusi kelompok memberikan keuntungan kepada siswa, baik
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah tidak segan untuk bertanya
kepada temannya yang berkemampuan tinggi ataupun sedang begitu juga
sebaliknya (Gari, 2023). Keuntungan diskusi kelompok yaitu meningkatkan
interaksi social, pemahaman materi yang leih baik, meningkatkan
kepercayaan diri dan motivasi dan mengurangi kesenjangan kemampuan.
Dengan demikian, belajar kelompok tidak hanya bermanfaat untuk
pemahaman akademis, tetapi juga untuk perkembangan sosial dan emosional
siswa.

Tujuan dan manfaat diskusi yaitu menggabungkan pelajaran dengan
kehidupan nyata, memberi kesempatan pada murid untuk berpartisipasi
berbicara dan mengajukan pendapat sesuai dengan kemampuannya,
mempertinggi rasa tanggung jawab untuk melaksanakan keputusan diskusi
dan membina sikap terhadap pendirian orang lain (Hadija et al., 2018).
Manfaat metode diskusi adalah meningkatkan pemahaman materi,
mengembangkan keterampilan social dan emosional, meningkatkan
kepercayaan diri, memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan interaktif dan
mengambil keputusan yang lebih baik. Dengan demikian, diskusi tidak hanya
memperkaya pemahaman akademis siswa tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang penting untuk kehidupan
mereka di masa depan.

4. Sekolah dasar

Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan dasar mempunyai tugas
yang sangat penting dalam mendidik peserta didiknya, oleh karena itu
penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar harus mendapat perhatian penuh,

tidak hanya di bawah bimbingan guru yang berkualitas, tetapi juga
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pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik. Faktor ini penting
dalam upaya memaksimalkan hasil belajar siswa, terutama pada mata
pelajaran yang memerlukan penalaran (Dirgantara Wicaksono, 2019).
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang dasar bagi siswa untuk
melanjutkan pendidikannya, Pendidikan sekolah dasar memiliki kontribusi
dalam menciptakan pengetahuan dasar siswa untuk digunakan dalam
pembelajaran selanjutnya, sehingga penyelenggaraan pendidikan sekolah
dasar harus berjalan secara optimal (Aka, 2016).

Penggunaan media PhET (PhET Interactive Simulations) dalam
Pendidikan, memiliki latar belakang yang menarik dan penting dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi rangkaian
listrik (seri dan paralel) di sekolah dasar. Mengintegrasikan media PhET
Simulation dengan metode diskusi dalam pembelajaran membawa perspektif
yang unik dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan ini
berakar pada keinginan untuk memaksimalkan keuntungan dari interaktivitas
dan visualisasi yang ditawarkan oleh PhET materi rangkaian listrik (seri dan
paralel) dengan memperkaya proses pembelajaran dengan refleksi kritis dan
kolaborasi yang terjadi melalui diskusi.

Metode vyang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan studi pustaka. Salah satu
permasalahan yang diperoleh yaitu peserta didik tidak kondusif dalam metode
diskusi materi Ipa simulation Phet di sekolah dasar. Peneliti mengupayakan
peningkatan hasil belajar siswa dalam menggunakan media Phet simulation
Ipa melalui metode diskusi di sekolah dasar.

Penelitian mengenai “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Menggunakan Media Phet Simulation IPA Melalui Metode Diskusi di Sekolah
Dasar”. Penelitian ini sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain salah satu
peneliti yaitu Riski Ramadhani, Rimba Hamid, Hikmawati “Pengaruh
Penggunaan Media Phet Simulation dalam Pembelajaran IPA Terhadap Hasil
Belajar Siswa” hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan

media PhET Simulation mempengaruhi siswa terkait model molekuler, hasil
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dari seluruh penelitian dengan menggunakan media simulasi PhET
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Riski Ramadhani, Rimba
Hamid, 2023). Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
adalah penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Menggunakan Media Phet Simulation IPA Melalui Metode Diskusi di Sekolah
Dasar.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Wiranata,
2021) Menyatakan bahwa Salah satu jenis lingkungan komputer, Simulasi
Phet, memiliki kemampuan untuk menampilkan animasi dalam bentuk blog
untuk kegiatan praktek online di bidang IPA, biologi, atau bidang lainnya.
Teknologi Pembelajaran Fisika, atau PhET, adalah aplikasi teknologi dan
pengetahuan dalam kegiatan belajar mengajar. PhET memanfaatkan simulasi
pembelajaran IPA, biologi, dan kimia untuk mengajar di kelas dan secara
individu. PhET Interactive Simulasi memiliki banyak manfaat dalam proses
pembelajaran, termasuk membantu peserta didik dan guru mengenal topik
baru, membangun gagasan atau keterampilan, memberikan hasil akhir dan
sarana refleksi, dan memfasilitasi komunikasi antara peserta didik dan
instruktur.

Simulasi komunikasi dan pembelajaran PhET bertujuan untuk
mempelajari pemahaman peserta didik tentang prinsip-prinsip fisika dasar
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan media PhET untuk menampilkan model-model simulasi yang
biasanya tidak terlihat oleh mata, seperti atom, elektron, foton, dan medan
listrik. Selain itu, simulasi ini sangat interaktif, menarik, dan terbuka terhadap
lingkungan, sehingga peserta dapat melihat animasi umpan balik (Astalini,
2019).

B. Metode
Metode pengambilan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini

yaitu dengan melakukan obervasi, wawancara dan review jurnal, dalam hal ini,
peneliti melakukan wawancara kepada guru pengajar di kelas VI SDN

KERATON 2, salah satu jenis penelitian yang dikenal sebagai penelitian
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C.

kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang realitas melalui
proses berpikir induktif. Peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomena
yang diteliti dalam penelitian ini diharapkan bahwa peneliti selalu fokus pada
kenyataan atau peristiwa dalam konteks yang diteliti (Adlini et al., 2022). Untuk
pengambilan data siklus 1 berupa observasi berisi lembar soal dan melalui
metode tanya jawab kepada peserta didik untuk mengetahui sampai mana
keterampilan yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran IPA pada
rangkaian listrik dengan tujuan agar peserta didik ikut dalam kegiatan
diskusi dengan aktif, pada siklus kedua data yang diperoleh dari hasil
memberikan lembar soal yang lebih susah tingkatannya daripada siklus
pertama untuk mengetahui kriteria keberhasilan metode tersebut

kepada peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 23 Maret 2024 observasi
siklus 1 pukul 08.00-11.00 WIB. Pada hasil dari penelitian yang telah dilakukan
pada siklus 1, bahwa nilai siswa pada keseluruhan yaitu sebanyak 80% dengan
jumlah responden 25 siswa di kelas dan dengan target nilai minimal 75 yaitu
sebanyak 11 siswa. Dari hasil penelitian pada tanggal 1 april 2024 yang dilakukan
pada siklus 2, bahwa jumlah responden sebanyak 31 siswa dengan nilai
keseluruhan yaitu 92% dan jumlah siswa sebanyak 5 siswa dengan nilai mencapai
target minimal 75.

Metode diskusi yang tepat dengan menggunakan media simulasi Phet dalam
pembelajaran IPA ( limu Pengetahuan Alam), khususnya materi rangkaian listrik di
sekolah dasar, dapat memberikan manfaat penting bagi siswa. Berikut beberapa
manfaat utama yang didapatkan:

1) Pemahaman konsep yang lebih mendalam: Menggunakan lingkungan
simulasi Phet, siswa dapat memvisualisasikan dan berinteraksi dengan
konsep abstrak rangkaian listrik. Hal ini membantu siswa untuk memahami
konsep secara lebih mendalam dibandingkan dengan mendengarkan

penjelasan verbal atau melihat gambar diam.
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2)

3)

4)

5)

6)

Penyesuaian pembelajaran: Alat simulasi Phet seringkali dilengkapi
dengan fitur yang memungkinkan penggunaan mengubah parameter
eksperimental, seperti mengubah nilai resistansi, tegangan, atau arus. Hal
ini memungkinkan pendidik (guru) menyesuaikan pembelajaran dengan
tingkat pemahaman dan kebutuhan setiap siswa.

Memfasilitasi diskusi: Simulasi Phet dapat menjadi titik awal diskusi
kelompok tentang konsep IPA. Siswa dapat diajak mendiskusikan apa yang
dimengerti dalam simulasi, dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Memperkuat pemikiran kritis: Simulasi Phet mendorong siswa untuk
memecahkan masalah dan mengambil keputusan berdasarkan
pengamatan dan pemahaman siswa terhadap konsep rangkaian listrik. Hal
ini dapat membantu memperkuat pemikiran kritis siswa, seperti
kemampuan menganalisis informasi, membuat asumsi, dan menguiji
hipotesis

Mendorong kolaborasi: Melalui diskusi yang dipandu oleh guru, siswa dapat
belajar secara kolaboratif dengan berbagai ide, mendiskusikan konsep
dengan kelompok, dan bekerja sama untuk memecahkan masalah, dengan
hal tersebut dapat membantu mengembangkan keterampilan sosial dan
kerja sama siswa.

Meningkatkan motivasi semangat: Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, khususnya melalui alat/ media simulasi yang menarik seperti
Phet, yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam
pembelajaran IPA. Siswa cenderung lebih terlibat dan termotivasi untuk
belajar apabila materi yang disajikan kepada siswa lebih menarik perhatian
dan relevan.

Dengan memadukan metode diskusi yang bermanfaat dengan
penggunan media simulasi Phet dapat membantu siswa dalam mempelajari
rangkaian listrik di sekolah dasar. Menjadikan pembelajaran lebih efektif
dan menyenangkan bagi siswa. Membantu siswa lebih memahami konsep-

konsep rangkaian listrik yang kompleks.
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Gambar 1. Peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2

Gambar 2. Simulation media PHET

Tabel 1. Kriteria keberhasilan penelitian

Siklus Perolehan Nilai Kriteria Keberhasilan
Siklus 1 Rata-Rata 75 80% (dinyatakan berhasil)
Siklus 2 Rata-Rata 80 95% (dinyatakan berhasil)

Tabel 2. Kriteria keberhasilan penelitian

Keterangan Waktu Hasil Kriteria
Gambar 1 23 maret-1 peningkatan Pemahaman
april siswa
Gambar 2 Simulation  memperolehPeningkatan Keterampilan
media pemahaman siswa siswa
PHET
Table 1 Penyusunan Dinyatakan berhasil Data yang
artikel diperoleh
peneliti
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D. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Phet Simulasi
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar melalui pendekatan diskusi dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan minat
mereka dalam pelajaran, memungkinkan penyesuaian pembelajaran,
meningkatkan pemikiran kritis, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa
penggunaan media ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam hal
keterampilan kognitif mereka. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan menjamin bahwa diskusi berjalan dengan lancar, aturan diskusi
harus dibuat sebelumnya, saran penulis adalah untuk menerima kritik dan saran

yang membangun sehingga laporan ini dapat diperbaiki.
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